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Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat literasi 

kesehatan mental pada mahasiswa Universitas Esa Unggul. Literasi 
kesehatan mental dipahami sebagai kemampuan individu dalam 
memperoleh, memahami, dan menggunakan informasi mengenai 
kesehatan mental, membentuk keyakinan yang tepat, serta 
menentukan sikap yang sesuai terhadap permasalahan psikologis. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
deskriptif, melibatkan 149 mahasiswa yang dipilih melalui teknik 
purposive sampling. Instrumen penelitian berupa skala literasi 
kesehatan mental yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, 
dengan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,7 pada seluruh aspek, 
menunjukkan konsistensi pengukuran yang baik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebanyak 81 mahasiswa (54,4%) berada pada 
kategori literasi kesehatan mental rendah, sementara 68 mahasiswa 
(45,6%) berada pada kategori tinggi. Analisis lebih lanjut 
memperlihatkan perbedaan berdasarkan usia dan jenis kelamin. 
Mahasiswa berusia 18–20 tahun lebih banyak berada pada kategori 
rendah dibandingkan mahasiswa berusia 21–23 tahun yang relatif 
lebih seimbang. Selain itu, perempuan cenderung memiliki literasi 
kesehatan mental lebih tinggi dibandingkan laki-laki, dengan 49 
perempuan berada pada kategori tinggi, sementara laki-laki hanya 
19. Penelitian ini memberikan gambaran bahwa literasi kesehatan 
mental mahasiswa Universitas Esa Unggul masih perlu ditingkatkan. 
Temuan ini menegaskan pentingnya upaya penguatan literasi 
kesehatan mental di lingkungan kampus untuk mendukung 
kesejahteraan psikologis mahasiswa dan menciptakan suasana 
akademik yang sehat serta produktif. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan mental merupakan salah satu komponen esensial dalam mewujudkan 
kesehatan secara menyeluruh serta menjadi fondasi bagi kualitas hidup individu. World Health 
Organization (WHO, 2022) mendefinisikan kesehatan mental sebagai kondisi sejahtera ketika 
individu mampu mengenali potensi dirinya, mengatasi tekanan hidup sehari-hari, bekerja secara 
produktif, serta memberikan kontribusi positif kepada lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, 
kesehatan mental tidak hanya dimaknai sebagai ketiadaan gangguan mental, tetapi juga 
mencerminkan kemampuan individu dalam mempertahankan kesejahteraan psikologis, 
emosional, dan sosial. Oleh karena itu, kesehatan mental menjadi aspek yang penting karena 

https://ejournal.darulfaizin.or.id/index.php/jiwara
mailto:rafifaizzatunisa@student.esaunggul.ac.id


Jiwara: Jurnal Psikologi dan Bimbingan Konseling
  

p-ISSN: 3124-9930 
e-ISSN: 3124-9892 

 

 
 

Gambaran Literasi Kesehatan Mental pada Mahasiswa Universitas Esa Unggul (Fatkhiah & Bahirah) 
 

390 

 

memengaruhi kualitas hidup, produktivitas, serta kemampuan hidup dalam menjalankan fungsi 

dan perannya di berbagai aspek kehidupan. 

Meskipun kesehatan mental memiliki peran yang penting dalam kehidupan individu, 
berbagai laporan menunjukkan bahwa gangguan kesehatan mental masih menjadi salah satu 
tantangan kesehatan masyarakat di berbagai negara. World Mental Health Report yang 
diterbitkan oleh WHO pada tahun 2022 melaporkan bahwa sekitar 970 juta orang di dunia hidup 
dengan gangguan mental pada tahun 2019 atau setara dengan satu dari delapan penduduk 
dunia. Dari jumlah tersebut, gangguan kecemasan dan depresi merupakan dua gangguan 
mental yang paling banyak dialami, dengan jumlah penderita masing-masing sekitar 301 juta 
dan 280 juta orang. Selain itu, WHO juga melaporkan bahwa pada tahun pertama pandemi 
COVID-19 terjadi peningkatan sekitar 25% pada prevalensi gangguan kecemasan dan depresi 
secara global. Data tersebut menunjukkan bahwa permasalahan kesehatan mental masih 
menjadi isu yang memerlukan perhatian serius karena berdampak terhadap kesejahteraan 
individu, produktivitas, serta kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan (World Health 
Organization, 2022). 

Permasalahan kesehatan mental juga menjadi perhatian di Indonesia. Seiring dengan 
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kesehatan mental, berbagai survei 
menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat yang mengalami permasalahan psikologis 
namun belum memperoleh penanganan yang memadai. Berdasarkan Survei Kesehatan 
Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi gangguan mental emosional pada penduduk Indonesia 
masih menunjukkan angka yang cukup tinggi dan menjadi salah satu tantangan dalam 
pembangunan kesehatan nasional. Selain itu, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia juga 
menyebutkan bahwa masih banyak individu yang enggan mencari bantuan profesional karena 
kurangnya pengetahuan mengenai kesehatan mental, adanya stigma, serta keterbatasan akses 
terhadap layanan kesehatan jiwa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa upaya peningkatan 
kesehatan mental di Indonesia tidak hanya memerlukan penguatan layanan kesehatan, tetapi 
juga peningkatan pemahaman masyarakat mengenai kesehatan mental sebagai langkah 
promotif dan preventif. 

Mahasiswa merupakan kelompok yang berada pada tahap pendidikan tinggi, dengan 
karakteristik yang menuntut kemampuan berpikir kritis, kecerdasan dalam merencanakan 
tindakan, serta kesiapan menghadapi berbagai tuntutan akademik maupun kehidupan sehari-
hari (Siswoyo, 2007). Proses pendidikan di perguruan tinggi menuntut mahasiswa untuk 
menjalankan berbagai tanggung jawab akademik dan mampu mengatur kegiatan yang berkaitan 
dengan proses pembelajaran. Berbagai tuntutan tersebut dapat memengaruhi kondisi psikologis 
mahasiswa, sehingga kesehatan mental menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan. 
Penelitian Asidik et al. (2022) menunjukkan bahwa masih terdapat mahasiswa yang memiliki 
tingkat literasi kesehatan mental yang rendah, sehingga pemahaman mahasiswa mengenai 
kesehatan mental perlu diperhatikan sebagai salah satu bagian dari upaya meningkatkan 
kesadaran dan kemampuan mahasiswa dalam menghadapi permasalahan kesehatan mental. 

Konteks mahasiswa Universitas Esa Unggul menjadi relevan untuk dikaji karena 
kesehatan mental mahasiswa telah menjadi perhatian di lingkungan perguruan tinggi tersebut. 
Universitas Esa Unggul menyediakan Layanan Konseling Kemahasiswaan sebagai fasilitas yang 
memberikan dukungan psikologis dan akademik bagi mahasiswa. Selain itu, universitas juga 
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang membahas kesehatan mental mahasiswa, termasuk 
upaya menjaga kesehatan mental di era digital dan meningkatkan kepedulian terhadap 
kesejahteraan psikologis. Namun, keberadaan layanan dan kegiatan tersebut belum secara 
langsung menggambarkan tingkat literasi kesehatan mental yang dimiliki mahasiswa. Oleh 
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai literasi kesehatan 
mental pada mahasiswa Universitas Esa Unggul. 

Literasi kesehatan mental sendiri telah didefinisikan oleh berbagai ahli. Menurut Jorm 
(dalam Mawarsari, 2023), literasi kesehatan mental merupakan pemahaman dan keyakinan 
individu mengenai penyakit mental yang dapat mendukung kemampuan untuk mengenali, 
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mengelola, dan mencegah permasalahan kesehatan mental. Kutcher et al. (2016) 
menambahkan bahwa literasi kesehatan mental tidak hanya berfokus pada pemahaman 
mengenai gangguan mental, tetapi juga mencakup kemampuan individu dalam menjaga dan 
meningkatkan kesehatan mentalnya. Empat komponen utama literasi kesehatan mental menurut 
Kutcher et al. (2016) adalah: memahami cara memperoleh dan mempertahankan kesehatan 
mental yang baik, memahami gangguan mental beserta penanganannya, mengurangi stigma 
terhadap gangguan mental, serta meningkatkan kemampuan mencari bantuan (help-seeking) 
secara efektif. 

Wei et al. (2015) menjelaskan bahwa literasi kesehatan mental merupakan kemampuan 
individu untuk memperoleh, memahami, dan menggunakan informasi mengenai kesehatan 
mental sehingga mampu mengambil keputusan yang tepat dalam menjaga kesehatan mental 
diri sendiri maupun memberikan dukungan kepada orang lain. Literasi kesehatan mental yang 
baik berperan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kesehatan 
mental, mengurangi stigma dan diskriminasi terhadap individu dengan gangguan mental, serta 
mendorong perilaku pencarian bantuan (help-seeking behavior) secara lebih dini dan tepat. Oleh 
karena itu, peningkatan literasi kesehatan mental merupakan salah satu strategi promotif dan 
preventif yang penting untuk mendukung deteksi dini, mempercepat akses terhadap layanan 
kesehatan mental, serta meningkatkan kesejahteraan psikologis masyarakat secara 
keseluruhan. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi kesehatan mental telah menjadi 
salah satu topik yang banyak dikaji, khususnya pada kelompok mahasiswa. Miles et al. (2020) 
menemukan bahwa mahasiswa dengan literasi kesehatan mental yang lebih baik cenderung 
lebih mampu mengenali gangguan mental, memiliki pengetahuan yang lebih baik mengenai 
kesehatan mental, serta menunjukkan sikap yang lebih positif terhadap pencarian bantuan 
profesional. Kurki et al. (2021) melalui program literasi kesehatan mental berbasis digital pada 
mahasiswa kedokteran di Finlandia menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan mengenai 
kesehatan mental, penurunan tingkat stres, serta peningkatan sikap positif terhadap perilaku 
mencari bantuan. King et al. (2022) juga menegaskan efektivitas program literasi kesehatan 
mental berbasis daring dalam meningkatkan pengetahuan, kesadaran emosional, serta perilaku 
hidup sehat mahasiswa. Hannan dan Wells (2023) menambahkan bahwa meskipun mahasiswa 
cukup baik dalam mengenali beberapa gangguan mental, masih terdapat keterbatasan dalam 
memahami penanganan yang tepat. 

Penelitian Gorczynski dan Sims-Schouten (2022) menunjukkan bahwa tingkat literasi 
kesehatan mental mahasiswa tergolong cukup baik, dengan perempuan memiliki tingkat literasi 
kesehatan mental yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Baklola et al. (2024) menemukan 
bahwa mahasiswa dengan literasi kesehatan mental yang lebih baik cenderung memiliki perilaku 
mencari bantuan profesional yang lebih baik. LaMontagne et al. (2023) menegaskan bahwa 
karakteristik dan latar belakang mahasiswa dapat memengaruhi tingkat literasi kesehatan 
mental, sehingga diperlukan upaya edukasi yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing 
kelompok mahasiswa. Chung dan Tse (2022) melalui program Human Library di Hong Kong juga 
menunjukkan peningkatan pengetahuan, sikap positif, serta penurunan stigma terhadap individu 

dengan gangguan mental. 

Di Indonesia, penelitian Asidik, Prabandari, dan Setiyawati (2022) menemukan bahwa 
hampir setengah dari responden mahasiswa memiliki tingkat literasi kesehatan mental yang 
rendah serta belum mampu mengenali jenis gangguan mental dan layanan kesehatan mental 
yang tersedia. Idham et al. (2019) melalui penelitian berjudul Trend Literasi Kesehatan Mental 
menemukan bahwa sebagian besar mahasiswa Indonesia memiliki tingkat literasi kesehatan 
mental yang tinggi (54,1%). Namun, penelitian tersebut juga menegaskan bahwa penyebaran 
informasi mengenai kesehatan mental tetap perlu ditingkatkan agar literasi kesehatan mental 
dapat menjangkau masyarakat secara lebih luas. Selain itu, penelitian ini tidak menemukan 

perbedaan tingkat literasi kesehatan mental antara laki-laki dan perempuan. 
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Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, literasi kesehatan mental berkaitan erat 
dengan kemampuan individu dalam memahami dan mengenali permasalahan kesehatan 
mental, memiliki pengetahuan mengenai bantuan yang tersedia, serta menunjukkan sikap positif 
terhadap pencarian bantuan profesional. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada gambaran 
literasi kesehatan mental mahasiswa Universitas Esa Unggul sebagai upaya untuk memahami 
kondisi aktual dan memberikan rekomendasi bagi peningkatan literasi kesehatan mental di 
lingkungan perguruan tinggi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Tujuan utama dari desain ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat literasi 
kesehatan mental mahasiswa Universitas Esa Unggul tanpa melakukan manipulasi variabel. 
Variabel penelitian yang dikaji adalah literasi kesehatan mental, yang didefinisikan secara 
operasional sebagai kemampuan mahasiswa dalam memahami informasi mengenai kesehatan 
mental, membentuk keyakinan yang tepat, serta menentukan sikap yang sesuai terhadap 
permasalahan kesehatan mental (Jorm dalam Mawarsari, 2023; Kutcher et al., 2016; Wei et al., 
2015). 

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Universitas Esa Unggul, dengan sampel 
sebanyak 149 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pemilihan 
sampel dilakukan berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian, sehingga 
responden yang terlibat dianggap mampu memberikan data yang sesuai dengan fokus kajian. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala literasi kesehatan mental. Skala ini 
disusun berdasarkan aspek-aspek literasi kesehatan mental yang telah dikemukakan oleh 
Kutcher et al. (2016) dan Wei et al. (2015), meliputi pemahaman mengenai kesehatan mental, 
pengetahuan tentang gangguan mental dan penanganannya, sikap terhadap stigma, serta 
kemampuan mencari bantuan (help-seeking). Teknik skoring dilakukan dengan memberikan nilai 
pada setiap item sesuai dengan jawaban responden, kemudian dikategorikan ke dalam tingkat 
literasi rendah dan tinggi berdasarkan norma kategorisasi yang telah ditetapkan. 

Uji validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan sebelum digunakan dalam penelitian. 
Validitas diuji untuk memastikan bahwa setiap item mampu mengukur aspek literasi kesehatan 
mental yang dimaksud, sedangkan reliabilitas diuji untuk memastikan konsistensi hasil 
pengukuran. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, kategorisasi, serta 
tabulasi silang (crosstabulation) untuk menggambarkan distribusi literasi kesehatan mental 
berdasarkan variabel demografis seperti usia dan jenis kelamin. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 149 mahasiswa Universitas Esa Unggul. Gambaran awal 
responden ditinjau dari jenis kelamin. 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 47 31,5% 

Perempuan 102 68,5% 

Dari tabel di atas terlihat bahwa mayoritas responden adalah perempuan, yaitu 102 orang 
(68,5%), sedangkan laki-laki berjumlah 47 orang (31,5%). Dominasi partisipasi perempuan ini 
penting dicatat karena dapat memengaruhi hasil penelitian, mengingat literasi kesehatan mental 
sering kali berbeda antara laki-laki dan perempuan. Setelah melihat distribusi berdasarkan jenis 
kelamin, penelitian kemudian meninjau distribusi responden berdasarkan usia untuk 
memberikan gambaran demografis yang lebih lengkap. 
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Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

Usia (tahun) Jumlah Persentase 

18–20 85 57,0% 

21–23 64 43,0% 

Sebagian besar responden berada pada rentang usia 18–20 tahun (57%), sedangkan 
sisanya berusia 21–23 tahun (43%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah 
mahasiswa pada tahap awal perkuliahan. Informasi demografis ini menjadi dasar untuk 
memahami variasi literasi kesehatan mental yang akan ditampilkan pada tabel-tabel berikutnya. 
Setelah gambaran demografis, langkah berikutnya adalah memastikan instrumen penelitian 
yang digunakan memiliki reliabilitas yang baik. 

Tabel 3. Uji Reliabilitas Skala Literasi Kesehatan Mental 

Aspek Literasi Cronbach’s Alpha 

Pemahaman kesehatan mental 0,812 

Pengetahuan gangguan mental 0,798 

Sikap terhadap stigma 0,805 

Kemampuan mencari bantuan 0,820 

Nilai Cronbach’s Alpha seluruh aspek berada di atas 0,7, yang menunjukkan reliabilitas 
baik. Dengan demikian, instrumen dapat dipercaya untuk mengukur literasi kesehatan mental 
mahasiswa. Setelah memastikan reliabilitas instrumen, analisis deskriptif skor dilakukan untuk 

melihat gambaran umum nilai responden. 

Tabel 4. Analisis Deskriptif Skor Literasi Kesehatan Mental 

Statistik Nilai 

Skor Minimum 45 

Skor Maksimum 120 

Rata-rata 78,6 

Standar Deviasi 12,4 

Rata-rata skor literasi kesehatan mental mahasiswa adalah 78,6 dengan standar deviasi 12,4. 
Variasi skor cukup besar, menunjukkan adanya perbedaan tingkat literasi antar mahasiswa. 
Gambaran ini kemudian dikategorikan untuk melihat proporsi mahasiswa dengan literasi rendah 

dan tinggi. 

Tabel 5. Kategorisasi Literasi Kesehatan Mental 

Kategori Literasi Jumlah Persentase 

Rendah 81 54,4% 

Tinggi 68 45,6% 

Lebih dari separuh mahasiswa (54,4%) berada pada kategori rendah, sedangkan 45,6% 
berada pada kategori tinggi. Hasil ini menjadi temuan utama penelitian, yang menunjukkan 
perlunya intervensi edukasi di lingkungan kampus. Untuk memperdalam analisis, kategorisasi 
juga dilihat berdasarkan usia. 
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Tabel 6. Kategorisasi Literasi Kesehatan Mental Berdasarkan Usia 

Usia (tahun) Rendah Tinggi 

18–20 52 33 

21–23 29 35 

Mahasiswa usia 18–20 tahun lebih banyak berada pada kategori rendah (52 orang) 
dibandingkan kategori tinggi (33 orang). Sebaliknya, mahasiswa usia 21–23 tahun relatif lebih 
seimbang, dengan 29 orang pada kategori rendah dan 35 orang pada kategori tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengalaman dan kedewasaan berkontribusi terhadap literasi kesehatan 
mental. Setelah melihat distribusi berdasarkan usia, penelitian juga meninjau kategorisasi 
berdasarkan jenis kelamin. 

Tabel 7. Kategorisasi Literasi Kesehatan Mental Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Rendah Tinggi 

Laki-laki 28 19 

Perempuan 53 49 

Perempuan cenderung memiliki literasi kesehatan mental lebih tinggi dibandingkan laki-
laki. Sebanyak 49 perempuan berada pada kategori tinggi, sedangkan laki-laki hanya 19. 
Sebaliknya, laki-laki lebih banyak berada pada kategori rendah (28 orang). Hasil ini memperkuat 

temuan bahwa gender menjadi faktor penting dalam literasi kesehatan mental mahasiswa. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa Universitas Esa Unggul 
memiliki tingkat literasi kesehatan mental yang rendah, yaitu sebesar 54,4% dari total responden, 
sementara 45,6% lainnya berada dalam kategori tinggi. Temuan ini memberikan gambaran 
bahwa meskipun mahasiswa berada dalam lingkungan akademik yang relatif terbuka terhadap 
isu kesehatan mental, pemahaman mereka mengenai konsep, gejala, serta cara penanganan 
kesehatan mental masih terbatas. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Asidik et al. (2022) yang 
menemukan bahwa hampir setengah mahasiswa Indonesia belum mampu mengenali jenis 
gangguan mental maupun layanan kesehatan mental yang tersedia. Dengan demikian, 
rendahnya literasi kesehatan mental bukan hanya fenomena lokal di Universitas Esa Unggul, 
tetapi juga mencerminkan kondisi umum mahasiswa di Indonesia. 

Rendahnya literasi kesehatan mental pada mahasiswa memiliki implikasi serius terhadap 
kesejahteraan psikologis mereka. Literasi kesehatan mental mencakup kemampuan mengenali 
gangguan mental, pengetahuan tentang faktor risiko, pemahaman tentang bantuan profesional 
yang tersedia, serta sikap yang mendorong pencarian bantuan (Li et al., 2025; Duran & Ergün, 
2023). Wei et al. (2015) menegaskan bahwa literasi kesehatan mental yang baik berperan 
penting dalam meningkatkan kesadaran, mengurangi stigma, dan mendorong perilaku pencarian 
bantuan. Literasi yang baik terbukti menurunkan stigma terhadap gangguan mental (Hussain & 
Zaini, 2025), sedangkan stigma yang tinggi menghalangi mahasiswa mencari pertolongan 
(Gere & Salimi, 2025; Hussain & Zaini, 2025). Selain itu, mahasiswa dengan literasi rendah 
lebih rentan terhadap dampak negatif stres akademik karena kurangnya keterampilan 
mengenali masalah dan strategi koping yang tepat (Hackland, 2023). Oleh karena itu, 
rendahnya literasi dapat menyebabkan mahasiswa lebih rentan terhadap stres akademik, 
kesulitan adaptasi sosial, dan bahkan gangguan psikologis yang lebih berat. Hal ini menunjukkan 
bahwa literasi kesehatan mental bukan sekadar pengetahuan, tetapi juga keterampilan praktis 
yang memengaruhi kesejahteraan psikologis mahasiswa. 

Jika ditinjau berdasarkan jenis kelamin, hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan 
memiliki tingkat literasi kesehatan mental lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Sebanyak 49 
perempuan berada pada kategori tinggi, sementara laki-laki hanya 19. Sebaliknya, laki-laki lebih 
banyak berada pada kategori rendah (28 orang). Perbedaan ini konsisten dengan temuan 
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Gorczynski dan Sims-Schouten (2022) yang menyatakan bahwa perempuan lebih terbuka 
terhadap isu kesehatan mental dan lebih aktif dalam perilaku mencari bantuan (help-seeking). 
Faktor sosial budaya dapat menjelaskan fenomena ini. Perempuan dalam banyak konteks lebih 
terbiasa mengekspresikan emosi, mencari dukungan sosial, dan mengakses layanan kesehatan 
mental. Sebaliknya, laki-laki sering kali menghadapi norma sosial yang menekankan 
ketangguhan dan kemandirian, sehingga mereka cenderung menunda atau menghindari 
pencarian bantuan. Akibatnya, literasi kesehatan mental laki-laki relatif lebih rendah. Temuan ini 
juga sejalan dengan penelitian Baklola et al. (2024) yang menunjukkan bahwa mahasiswa 
dengan literasi kesehatan mental lebih baik cenderung memiliki perilaku mencari bantuan 

profesional yang lebih baik. 

Distribusi usia juga memberikan gambaran menarik. Mahasiswa usia 18–20 tahun lebih 
banyak berada pada kategori rendah (52 orang) dibandingkan kategori tinggi (33 orang). 
Sebaliknya, mahasiswa usia 21–23 tahun relatif lebih seimbang, dengan 29 orang pada kategori 
rendah dan 35 orang pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman dan 
kedewasaan berkontribusi terhadap literasi kesehatan mental. Mahasiswa yang lebih tua 
cenderung memiliki pengalaman lebih banyak dalam menghadapi stres akademik maupun 
sosial, sehingga literasi mereka lebih baik. Temuan ini mendukung penelitian LaMontagne et al. 
(2023) yang menegaskan bahwa latar belakang dan pengalaman mahasiswa memengaruhi 
tingkat literasi kesehatan mental. Mahasiswa yang lebih lama berada di lingkungan kampus 
memiliki kesempatan lebih besar untuk berinteraksi dengan layanan konseling, mengikuti 
kegiatan edukasi, dan memperoleh informasi mengenai kesehatan mental, sehingga literasi 

mereka meningkat. 

Universitas Esa Unggul sebenarnya telah menyediakan layanan konseling dan kegiatan 
edukasi kesehatan mental. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan tersebut belum 
cukup meningkatkan literasi mahasiswa. Hal ini sejalan dengan penelitian King et al. (2022) yang 
menekankan perlunya program literasi kesehatan mental berbasis daring yang sistematis dan 
berkelanjutan. Program berbasis digital terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan, 
kesadaran emosional, dan perilaku hidup sehat mahasiswa. Kurki et al. (2021) juga menunjukkan 
efektivitas program digital dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap positif mahasiswa. 
Dengan demikian, intervensi berbasis kampus perlu dikembangkan lebih lanjut, tidak hanya 
menyediakan layanan konseling, tetapi juga program edukasi yang lebih aktif, interaktif, dan 
berbasis teknologi. 

Selain itu, program berbasis komunitas juga dapat menjadi alternatif. Penelitian Chung dan 
Tse (2022) di Hong Kong menunjukkan bahwa program Human Library efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan, sikap positif, dan menurunkan stigma terhadap individu dengan 
gangguan mental. Program semacam ini dapat diadaptasi di lingkungan kampus untuk 
memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam memahami isu kesehatan mental. 
Dengan cara ini, literasi kesehatan mental tidak hanya ditingkatkan melalui teori, tetapi juga 
melalui interaksi sosial yang nyata. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan internasional, namun berbeda dengan 
penelitian Idham et al. (2019) yang menemukan bahwa sebagian besar mahasiswa Indonesia 
memiliki literasi tinggi (54,1%). Perbedaan ini dapat disebabkan oleh variasi instrumen, populasi, 
dan konteks penelitian. Penelitian Idham et al. (2019) menegaskan bahwa penyebaran informasi 
mengenai kesehatan mental tetap perlu ditingkatkan agar literasi kesehatan mental dapat 
menjangkau masyarakat secara lebih luas. Dengan demikian, hasil penelitian di Universitas Esa 
Unggul memberikan gambaran bahwa meskipun terdapat layanan konseling dan kegiatan 
edukasi, tingkat literasi mahasiswa masih perlu ditingkatkan melalui program yang lebih 
sistematis, berkelanjutan, dan berbasis kebutuhan mahasiswa. 

Rendahnya literasi kesehatan mental juga berkaitan dengan stigma. Mahasiswa dengan 
literasi rendah cenderung memiliki sikap negatif terhadap individu dengan gangguan mental, 
sehingga memperkuat stigma dan diskriminasi. Hannan dan Wells (2023) menegaskan bahwa 
literasi kesehatan mental yang baik dapat meningkatkan kemampuan individu dalam mengenali 
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masalah kesehatan mental dan mendorong perilaku mencari bantuan profesional. Oleh karena 
itu, peningkatan literasi kesehatan mental tidak hanya penting untuk kesejahteraan individu, 
tetapi juga untuk menciptakan lingkungan kampus yang lebih inklusif dan mendukung. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain dominasi responden perempuan, rentang 
usia yang relatif sempit, serta penggunaan teknik purposive sampling yang membatasi 
generalisasi hasil. Namun, penelitian ini tetap memberikan kontribusi penting dalam 
menggambarkan kondisi literasi kesehatan mental mahasiswa Universitas Esa Unggul. Temuan 
ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan program edukasi kesehatan mental di perguruan 
tinggi, yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap positif, dan perilaku mencari 

bantuan mahasiswa. 

KESIMPULAN 

Penelitian mengenai gambaran literasi kesehatan mental pada mahasiswa Universitas Esa 
Unggul menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa masih berada pada kategori rendah. 
Hal ini menandakan bahwa pemahaman, sikap, dan keterampilan mahasiswa dalam mengenali 
serta merespons isu kesehatan mental belum optimal. Kondisi tersebut dapat berdampak pada 
keterlambatan pencarian bantuan profesional, meningkatnya stigma, serta kesulitan dalam 
mengelola tekanan akademik maupun sosial. Dengan demikian, literasi kesehatan mental 
menjadi aspek penting yang perlu diperkuat di lingkungan perguruan tinggi, bukan hanya sebagai 
pengetahuan teoritis, tetapi juga sebagai keterampilan praktis untuk menjaga kesejahteraan 
psikologis mahasiswa. 

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya strategi komprehensif untuk meningkatkan 
literasi kesehatan mental mahasiswa. Perguruan tinggi dapat mengembangkan program edukasi 
berbasis kampus yang lebih sistematis, seperti seminar, pelatihan, maupun integrasi materi 
kesehatan mental dalam kurikulum. Selain itu, pendekatan berbasis teknologi seperti program 
literasi digital juga dapat menjadi solusi efektif, sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian Kurki et 
al. (2021) dan King et al. (2022). Program berbasis komunitas, seperti Human Library yang diteliti 
oleh Chung dan Tse (2022), juga dapat diadaptasi untuk menciptakan interaksi sosial yang 
mendukung peningkatan pemahaman dan pengurangan stigma. 

Rekomendasi praktis yang dapat diterapkan antara lain: memperluas akses layanan 
konseling kampus, menyediakan modul edukasi kesehatan mental yang mudah dipahami, serta 
mendorong budaya kampus yang lebih terbuka terhadap isu psikologis. Dengan langkah-
langkah tersebut, diharapkan mahasiswa tidak hanya memiliki pengetahuan yang lebih baik, 
tetapi juga sikap positif dan keterampilan praktis dalam menjaga kesehatan mental. Pada 
akhirnya, peningkatan literasi kesehatan mental akan berkontribusi pada terciptanya lingkungan 
akademik yang lebih sehat, produktif, dan inklusif. 
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